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Abstract

Sports massage learning is an important component of physical education programs as
it serves as a supporting competence for students, particularly in the aspects of injury
prevention and physical recovery. However, the effectiveness of this learning is strongly
influenced by students’ perceptions of its relevance and benefits for professional needs.
This study aimed to analyze the perceptions of Physical Education students toward sports
massage learning as a supporting competence. A descriptive quantitative approach was
employed involving 72 students of the Physical Education Study Program at Universitas
Negeri Gorontalo. Data were collected using a perception questionnaire that had been
tested for validity and reliability, covering aspects of material relevance, learning process,
Skill usefulness, and learning motivation. Data analysis was conducted using descriptive
statistics. The results showed that students’ perceptions of sports massage learning were
categorized as positive, with 81.95% of students stating that the learning was very
beneficial and relevant to professional needs in the field of physical education. In
addition, students perceived that sports massage learning improved their practical skills,
self-confidence, and readiness to support physical education activities and sports
practice. Therefore, sports massage learning plays a strategic role in strengthening the
professional competence of Physical Education students and should be maintained and
further developed within the curriculum.

Keywords: Sports Massage, Student Perception, Professional Competence

Abstrak
Pembelajaran massage olahraga merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan olahraga karena berperan sebagai kompetensi pendukung bagi mahasiswa,
khususnya dalam aspek pemulihan dan pencegahan cedera. Namun, efektivitas
pembelajaran tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa terhadap relevansi
dan manfaatnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa
Pendidikan Jasmani terhadap pembelajaran massage olahraga sebagai kompetensi
pendukung. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek
sebanyak 72 mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Negeri gorontalo.
Data dikumpulkan melalui angket persepsi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
meliputi aspek relevansi materi, proses pembelajaran, manfaat keterampilan, dan
motivasi belajar. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran massage
olahraga berada pada kategori positif, dengan 81,95% mahasiswa menyatakan
pembelajaran ini sangat bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan profesi di bidang
pendidikan jasmani. Mahasiswa juga menilai bahwa pembelajaran massage
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meningkatkan keterampilan praktis, kepercayaan diri, serta kesiapan dalam mendukung
aktivitas olahraga. Dengan demikian, pembelajaran massage olahraga memiliki peran
strategis dalam penguatan kompetensi profesional mahasiswa Pendidikan Olahraga dan
perlu dipertahankan serta dikembangkan dalam kurikulum.

Kata Kunci: Massage Olahraga; Persepsi Mahasiswa; Kompetensi Profesional

A. PENDAHULUAN

Pendidikan olahraga merupakan komponen penting dalam pembentukan
kompetensi profesional calon guru jasmani, yang meliputi kemampuan pedagogik, teknis
olahraga, serta keterampilan pendukung untuk menunjang peran praktis di lapangan
(Darandi et al., 2025). Seiring perkembangan kurikulum pendidikan jasmani modern,
keterampilan tambahan seperti sports massage mulai diperkenalkan sebagai bagian dari
kemampuan profesional yang membantu pemulihan fisik, pencegahan cedera, dan
peningkatan performa peserta didik maupun atlet (Mustafa & Dwiyogo, 2020).

Sports massage adalah teknik pijat terapan yang digunakan untuk memperbaiki
kondisi otot, mengurangi kelelahan, meningkatkan aliran darah, serta mempercepat
proses pemulihan setelah aktivitas fisik intensif (Davis et al., 2020). Pengetahuan dan
keterampilan dalam massage olahraga menjadi semakin relevan karena kegiatan
olahraga yang intensif seringkali memerlukan intervensi non-farmakologis untuk
menjaga performa dan mencegah cedera.

Dalam konteks pendidikan olahraga di perguruan tinggi, pembelajaran sports
massage memiliki potensi untuk memberikan bekal keterampilan praktis yang dapat
diaplikasikan di sekolah maupun di masyarakat luas. Sebagai contoh, pembelajaran ini
dapat membantu mahasiswa untuk memahami anatomi otot, teknik pijatan yang benar,
serta etika pemulihan fisik yang sesuai standar profesional. Namun, penguasaan
keterampilan ini tidak hanya bergantung pada materi dan metode pembelajaran, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa terhadap relevansi, manfaat, dan
kegunaannya dalam praktik profesional.

Persepsi mahasiswa merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran
karena berpengaruh terhadap motivasi, keterlibatan, serta keberhasilan mahasiswa
dalam menguasai kompetensi yang diajarkan(Panjaitan et al., 2022). Persepsi yang
positif terhadap suatu mata kuliah cenderung meningkatkan tingkat partisipasi dan
keterampilan praktis mahasiswa, sedangkan persepsi negatif dapat mengurangi minat
dan menghambat pencapaian tujuan pembelajaran.

Penelitian terbaru mengenai persepsi terhadap sports massage menunjukkan
variasi pemahaman mahasiswa dan calon praktisi olahraga. Sebuah studi deskriptif
menemukan bahwa mayoritas mahasiswa Pendidikan Olahraga menilai implementasi
mata kuliah masase olahraga dalam kategori baik hingga sangat baik, yang
mencerminkan pengakuan atas manfaat praktisnya (Hasan et al., 2023; Prakosa &
Jatmiko, 2017; Tajuddin Ach, 2017).

Selain itu, persepsi terhadap sports massage juga menjadi topik kajian di luar
konteks pendidikan formal. Sebagai contoh, penelitian deskriptif terhadap mahasiswa
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan menemukan bahwa respon mahasiswa terhadap
pentingnya massage sebagai bagian dari pelatihan olahraga berada dalam kategori
beragam, dan mengindikasikan kebutuhan untuk memetakan persepsi lebih lanjut antar
cohort. Selain aspek persepsi, sports massage juga terbukti memberikan manfaat
fisiologis dan psikologis. Beberapa studi eksperimental menunjukkan bahwa teknik
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massage dapat memperbaiki kebugaran otot, meningkatkan fleksibilitas, serta
menurunkan kelelahan setelah aktivitas fisik (Prasetiyo & Nugroho, 2023; Suryadi &
Madani, 2020).

Hasil ini menunjukkan pentingnya pemahaman akademik terhadap teknik
tersebut agar mahasiswa dapat mengembangkan penerapannya secara efektif dan
aman. Mengingat relevansi keterampilan massage olahraga dalam konteks profesional
pendidikan jasmani dan kesehatan, serta adanya variasi persepsi di kalangan mahasiswa
terhadap pembelajaran ini, penelitian tentang persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran sports massage menjadi penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kurikulum pendidikan olahraga yang
lebih responsif terhadap kebutuhan kompetensi profesional mahasiswa.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran massage olahraga
sebagai kompetensi pendukung dalam pendidikan olahraga. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk mengidentifikasi kecenderungan, tingkat, dan kategori persepsi
responden berdasarkan data numerik yang diperoleh dari instrumen angket.

Subjek penelitian adalah 72 mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani
Universitas Negeri gorontalo yang telah menempuh mata kuliah massage olahraga.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, dengan
pertimbangan bahwa seluruh mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah tersebut
dijadikan responden agar memperoleh gambaran persepsi yang menyeluruh dan
representatif.

Instrumen penelitian berupa angket persepsi mahasiswa yang disusun secara
terstruktur berdasarkan kajian teori dan tujuan penelitian. Angket dikembangkan dengan
mengacu pada empat indikator utama, yaitu: (1) relevansi pembelajaran massage
olahraga terhadap kebutuhan profesi, (2) proses pembelajaran yang meliputi metode,
penyampaian materi, dan praktik, (3) manfaat keterampilan massage olahraga dalam
menunjang kompetensi mahasiswa, serta (4) motivasi belajar mahasiswa selama
mengikuti pembelajaran. Angket menggunakan skala Likert dengan beberapa pilihan
jawaban untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen angket telah melalui uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan sebagai alat ukur. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian butir pernyataan dengan indikator yang diukur,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi instrumen dalam
mengukur persepsi mahasiswa. Hasil uji menunjukkan bahwa instrumen memenuhi
kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan membagikan angket
kepada mahasiswa pada waktu yang telah ditentukan. Responden diminta mengisi
angket secara mandiri dan objektif sesuai dengan pengalaman mereka selama mengikuti
pembelajaran massage olahraga. Seluruh angket yang terkumpul kemudian diperiksa
kelengkapannya sebelum dilakukan analisis data.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif. Data yang diperoleh
dihitung dalam bentuk persentase untuk setiap indikator persepsi, kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu, seperti sangat positif, positif, cukup, atau
kurang. Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan kecenderungan

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

59



Meyke Paregkuan, Rifky Mile
JRPO (Jurnal Riset Penelitian Olahraga) Vol. 1 No. 2 (2025) 57 - 63

umum persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran massage olahraga sebagai
kompetensi pendukung dalam pendidikan olahraga.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian diperoleh dari analisis angket persepsi yang diisi oleh 72
mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Negeri Gorontalo yang telah
mengikuti mata kuliah massage olahraga. Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan menghitung persentase pada setiap indikator persepsi, yaitu relevansi
pembelajaran, proses pembelajaran, manfaat keterampilan, dan motivasi belajar
mahasiswa.

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran massage olahraga berada pada kategori positif. Sebanyak 81,95%
mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran massage olahraga sangat bermanfaat dan
relevan sebagai kompetensi pendukung dalam pendidikan olahraga, 14,25% berada
pada kategori positif, dan 3,8% berada pada kategori cukup. Tidak ditemukan responden
yang berada pada kategori kurang atau sangat kurang.

Tabel 1. Hasil Persepsi Mahasiswa Terhadap Matakuliah Massage Olahraga

No | Indikator Sangat Positif | Cukup | Kurang
Positif
1 Relevansi Pembelajaran 83,3% 13,9% |2,8% | 0%
2 Proses Pembelajaran 80,6% 153% [4,1% | 0%
3 | Manfaat Keterampilan 84,7% 11,1% | 4,2% | 0%
4 Motivasi Belajar 79,2% 16,7% |4,1% | 0%
Rata-rata keseluruhan 81,95% 14,25% | 3,8% | 0%

Pada indikator relevansi pembelajaran, mayoritas mahasiswa menilai bahwa
materi massage olahraga memiliki keterkaitan yang kuat dengan kebutuhan profesi di
bidang pendidikan jasmani. Sebagian besar responden menyatakan bahwa keterampilan
massage olahraga dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, pendampingan
aktivitas olahraga, serta penanganan awal kelelahan otot peserta didik.

Indikator proses pembelajaran menunjukkan hasil yang positif, di mana
mahasiswa menilai bahwa metode pembelajaran yang digunakan, khususnya praktik
langsung, demonstrasi, dan bimbingan dosen, membantu mereka memahami teknik
massage olahraga dengan lebih baik. Mahasiswa juga menilai bahwa kombinasi antara
teori dan praktik memberikan pengalaman belajar yang efektif dan mudah dipahami.
Pada indikator manfaat keterampilan, mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran
massage olahraga memberikan peningkatan pada keterampilan praktis, kepercayaan
diri, dan kesiapan dalam mendukung aktivitas olahraga. Keterampilan ini dinilai sebagai
nilai tambah yang dapat menunjang peran mahasiswa sebagai calon guru pendidikan
jasmani maupun praktisi olahraga di masyarakat.

Sementara itu, pada indikator motivasi belajar, hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa merasa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran massage
olahraga karena sifatnya yang aplikatif dan berbasis praktik. Mahasiswa menunjukkan
minat yang tinggi untuk mempelajari teknik massage lebih lanjut serta mengembangkan
keterampilan tersebut di luar perkuliahan.

Berdasarkan hasil analisis keempat indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran massage olahraga dipersepsikan secara positif oleh mahasiswa Pendidikan
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Olahraga dan memiliki kontribusi nyata dalam penguatan kompetensi profesional
mahasiswa.

Pembahasan

Bagian ini menguraikan interpretasi hasil penelitian dengan mengaitkan temuan
yang diperoleh terhadap tujuan penelitian, rumusan masalah, serta teori dan hasil
penelitian sebelumnya. Analisis dilakukan secara kritis dan mendalam untuk menjelaskan
makna dari data yang telah disajikan pada bagian hasil, serta bagaimana temuan
tersebut mendukung, memperluas, atau berbeda dari studi-studi terdahulu. Pembahasan
juga mencakup kemungkinan faktor-faktor yang memengaruhi hasil, keunikan temuan,
serta implikasi teoritis dan praktis dari penelitian. Seluruh uraian harus menunjukkan
kontribusi ilmiah dari penelitan dan menjawab pertanyaan penelitian secara
menyeluruh, tanpa mengulang data secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani Universitas Negeri Gorontalo terhadap pembelajaran massage
olahraga berada pada kategori positif. Tingginya persentase mahasiswa yang
menyatakan sangat positif (81,95%) mengindikasikan bahwa pembelajaran massage
olahraga dipandang relevan dan bermanfaat sebagai kompetensi pendukung dalam
pendidikan olahraga. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengaitkan
materi perkuliahan dengan kebutuhan profesi mereka sebagai calon pendidik jasmani,
khususnya dalam aspek pemulihan fisik dan pencegahan cedera ringan.

Pada indikator relevansi pembelajaran, mayoritas mahasiswa menilai bahwa
materi massage olahraga memiliki keterkaitan yang kuat dengan praktik pendidikan
jasmani. Persepsi ini sejalan dengan pandangan bahwa guru pendidikan jasmani tidak
hanya berperan sebagai pengajar keterampilan gerak, tetapi juga sebagai fasilitator
kesehatan dan kebugaran peserta didik (Bompa & Buzzichelli, 2019). Keterampilan
massage olahraga memberikan nilai tambah bagi mahasiswa karena dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran maupun pendampingan aktivitas olahraga di sekolah.

Hasil positif pada indikator proses pembelajaran menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang mengombinasikan teori dan praktik mampu membantu mahasiswa
memahami teknik massage olahraga secara lebih efektif. Pembelajaran berbasis praktik
langsung, demonstrasi, dan bimbingan dosen dinilai sesuai dengan karakteristik mata
kuliah keterampilan. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran psikomotor yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam penguasaan keterampilan gerak
dan teknik terapan (Gallahue et al., 2020).

Indikator manfaat keterampilan memperoleh persentase sangat positif tertinggi
(84,7%), yang menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan dampak nyata dari
pembelajaran massage olahraga terhadap peningkatan keterampilan praktis dan
kepercayaan diri. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penguasaan keterampilan massage olahraga dapat meningkatkan kesiapan
profesional mahasiswa dalam mendukung aktivitas olahraga dan pembelajaran jasmani
(Pratiwi et al., 2022). Keterampilan ini dipersepsikan sebagai bekal penting yang dapat
digunakan baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Sementara itu, pada indikator motivasi belajar, mahasiswa menunjukkan tingkat
motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran massage olahraga. Sifat
pembelajaran yang aplikatif dan berbasis praktik dinilai mampu meningkatkan minat dan
keterlibatan mahasiswa selama perkuliahan. Hal ini sesuai dengan teori motivasi belajar
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang memiliki nilai guna langsung cenderung
meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik (Schunk et al., 2020).

Secara keseluruhan, persepsi positif mahasiswa terhadap pembelajaran massage
olahraga menunjukkan bahwa mata kuliah ini memiliki kontribusi nyata dalam penguatan
kompetensi profesional mahasiswa Pendidikan Jasmani. Pembelajaran massage olahraga
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tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap kurikulum, tetapi menjadi bagian penting
dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan pendukung yang relevan dengan
tuntutan profesi di bidang pendidikan olahraga. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
memperkuat urgensi untuk mempertahankan dan mengembangkan pembelajaran
massage olahraga secara berkelanjutan dalam kurikulum Pendidikan Jasmani.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Jasmani Universitas Negeri Gorontalo terhadap pembelajaran massage
olahraga berada pada kategori positif. Mahasiswa menilai bahwa pembelajaran massage
olahraga relevan dengan kebutuhan profesi pendidikan jasmani serta memberikan
manfaat nyata dalam meningkatkan keterampilan praktis, kepercayaan diri, dan
kesiapan dalam mendukung aktivitas pembelajaran dan olahraga. Proses pembelajaran
yang memadukan teori dan praktik langsung dinilai efektif dan mampu meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa. Dengan demikian, pembelajaran massage olahraga memiliki
peran strategis sebagai kompetensi pendukung dalam penguatan kompetensi
profesional mahasiswa Pendidikan Jasmani dan perlu dipertahankan serta dikembangkan
secara berkelanjutan dalam kurikulum.
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